PENGARUH KOMUNIKASI LANGSUNG PETUGAS KB KELURAHAN
TERHADAP PARTISIPASI PASANGAN USIA SUBUR (PUS)

(Suatu Studi Tentang Partisipasi Pasangan Usia Subur Terhadap Pelaksanaan
Program KB di Kelurahan Sumbersari Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember;

) “‘\\‘
/ ol
S K R l P S xjxf 4§’“} %;' /\
e :s_i.‘ n..o:v_;' 1 'T R"
-(' —‘ ¥ id 1 # r e I

et |
XY
1S g

f : / &8 iy“".‘; Téa i i E
o ! WHIAS Jikenee
\,\w“"w-aﬁ f

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat ujian guna memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu (S5-1)
Jurusan Hmu Administrasi Program Studi {Imu Administrasi Negara

Pada Fakultas limu Sesial dam limu Politik Universitas Jember

s - = N - r _S o
i’\’—’c; ! Hadiah r Klass
'-'!;r‘n;“?, ‘ .‘Tgl,a 4] MAR 2003 V\-{.L(L_V

oen | Fp J
» i | e/

Herlina Kurniawati
97-1211
Pembimbing

Drs H Budiyono, M.Si
Dra. Hj. Asih Murwati

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Diterima dan dipertahankan didepan tim penguji skripsi guna memenuhi salah satu
syarat memperoleh gelar sarjana strata satu jurusan ilmu administrasi
Program studi administrasi negara
Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
Universitas Jember

Pada
Hari  : Senin
Tanggal: 25 November 2002
Pukul :10.30 WIB

Ketua Sekretaris

v

Drs.H.Moch. Toerki
NIP. 180524832

Tim penguji
1.Drs.H.Moch. Toerki )
2.Drs.H.Budiyono,M.Si )
3.Dra.Nasikah Hadi )

4 Drs.Agus Suharsono,M.Si

Drs.H.) .
NIP. 130524 832

T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Ve Sesungguhnya setelah Resulitan itu ada kemudahan, maka apabila Ramu

telahi selesai dari suatu urusan, Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh

urusan yarg lain, dan hanya Repada Tuhan-mulafi hendaknya Ramu
berharap

(QS. Alam Nasroh:6-8)

» Adapun Kemenangan itu beserta kesabaran dan sesungguhmnya Resenangan

itu akan dicapai beserta Resusahan, dan sesunggquhinya dalam Kesukaran ada
Remudahan

(QS. Al-Bagaroh:177)

7 Alloh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya
(QS. Al-Bagaroh:286)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi di negara Indonesia dapat
menimbulkan masalah kependudukan. Bagaimana penduduk Indonesia nanti bisa
melayani diri dalam membangun sumber daya manusia untuk ikut aktif dalam
proses pembangunan.

Penduduk Indonesia adalah penduduk berusia muda. Maksudnya penduduk
yang berusia di bawah 15 tahun jumlahnya lebih dari 40 % sedangkan yang berusia
I5 - 24 tahun sekitar 18 - 20 %. Ciri ini menyebabkan berbagai tuntutan dari
golongan muda yang terus berkembang karena aspirasinya yang bertambah maju
dan karena jumlahnya secara proporsional lebih besar dari golongan usia produkut

Pertumbuhan penduduk yang tinggi harus diimbangi dengan adanva
distribusi yang batk menurut pulau yaitu dengan transmigrasi atau menurut wilayah
kota dan desa. Cara inipun belum bisa mengimbangi pertumbuhan penduduk vang
tinggi. Distribusi yang kurang seimbang inilah yang antara lain menyebabkan
masalah yang biasa disebut urbanisasi dan masalah perkotaan atau masalah
penduduk yang relatif sangat padat di Jawa. Keadaan ini merupakan salah satu
faktor yang mengganggu pelaksanaan pembangunan, maka perlu adanya solusi
untuk menghambat pertumbuhan penduduk yang makin lama makin tinggi.

Mengingat masalah penduduk sangat berpengaruh pada pembangunan
nasional maka perlu adanya usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi
pertumbuhan  penduduk  Selain  program transmigrasi, pemerintah  telah
menyelenggarakan program KB. Dengan adanya program KB diharapkan dapat
mengurangi jumlsh penduduk yang akhirnya dapat mewujudkan masyarakat yang
makmur dan sejahtera. Jauh sebelumnya pemerintah telah mengantisipasi tingginya
pertumbuhan penduduk yaitu pada tahun 1950 pemerintah telah memperkenalkan

KB di Indonesia. Namun penyelenggaraannya masih belum terbuka dan
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menimbulkan pro dan kontra terhadap kehadiran program KB. Dalam hal ini kurang
adanya pemahaman tentang arti penting manfaat mengikuti program KB jika
dibiarkan berlarut-larut akan berpengaruh pada kesejahteraan keluarga pada
khususnya dan perkembangan ekonomi pada umumnya.

Pelaksanaan program KB Nasional adalah bersifat menyeluruh  yang
pelaksanaanya dimulai dari tingkat Kelurahan sampai pada tingkat propinsi, bahkan
juga dilaksanakan di instansi dan perusahaan yang bertujuan akhir meningkatkan
kwalitas hidup rakyat Indonesia melalui penciptaan masyarakat kecil bahagia dan
sejahtera bagi tiap keluarga dan masyarakat Indonesia.

Guna mendukung pelaksanaan KB nasional maka keberadaan KB kelurahan
sudah saatnya untuk diselenggarakan. Hal ini berdasarkan surat keputusan kepala
BKKBN tentang pelaksanaan KB di lingkungan kelurahan. Adapun yang mendasari
diselenggarakannya KB kelurahan, sebagaimana yang dinyatakan dalam buku
pedoman penyuluhan KB kelurahan (1985:111) adalah :

I Bahwa dalam melembagakan dan membudayakan norma keluarga kecil

bahagiz. dan sejahtera, perlu diusahakan dengan menimbulkan
keikutsertaan masyarakat, keluarga, individu secara bertahap mulai dani

tingkat kelurahan sampai tingkat propinsi.

b2

Bahwa petugas PLKB merupakan ujung tombak pelaksanaan program
KB di kelurahan yang mempunyai fungsi sebagai pelaksana dan
pengendali program KB nasional.

3. Bahwa dalam rangka peningkatan dan pengembangan pelaksanaan
tugas-tugas  PLKB didalam menumbuhkan, mengembangkan  dan
mengarahkan seluruh potensi yang ada di daerah kelurahan untuk
melembagakan dan membudayakan NKKBS, perlu penyempurnaan

pedoman tata cara kerja PLKB.
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Berkaitan dengan upaya menumbuhkan dan menggugah partisipasi PUS
dalam pelaksanaarn KB Kelurahan, maka lurah selaku penyelenggara KB kelurahan
meaksanakan berbagai upaya agar mendapat respon dari warganya. Upaya itu antara
lain :

I. Memberikan motivasi pada warganya untuk menjadi akseptor.

2. Mengupayakan bantuan moril pada warga.

3. Menyampaikan inovasi-inovasi baru perihal KB pada warga.

4. Melakukan komunikasi langsung pada warga.

Dari keempat upaya tersebut diatas, para PUS diharapkan mudah menerima
konsep KB melalui komunikasi langsung para PLKB. Karena PLKB langsung dapat
memahami kehendak para akseptor untuk berpartisipasi dalam program KB. Para
akseptor lebih santai dan tidak merasakan adanya paksaan dari pemerintah untuk
menjadi akseptor KB. Dan melalui komunikasi langsung para akseptor tidak merasa
canggung untuk menanyakan segala sesuatu tentang pelaksanaan kontrasepsi pada
PLKB.

Pelaksanaan KB di kelurhan akan memberikan manfaat yang besar, karena
kelurahan akan mempunyai warga yang dilatih untuk hidup sehat, produktif,
berdisiplin dan bertanggungjawab.

Menurut data dari kelurahan Sumbersari, Jember terdapat 6473 KK dengan
jumlah PUS sebanyak 4356 orang. Adapun yang dimaksud dengan pasangan usia
subur menurut buku pedoman penyuluhan KB kelurahan (1995:3) adalah:"Pasangan
suami istri yang berumur 15 sampai 45 tahun",

Umur 15 sampai 45 tahun bagi setiap PUS mempunyai kecenderungan hamil
sangat tinggi. Sangatlah tepat bila KB juga diselenggarakan di kelurahan,

sebagaimana dalam buku informasi umum (1992:7), manfaat KB di lingkungan

kelurahan adalah -
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Gerakan KB yang diselenggarakan di lingkungan kelurahan tujuannya

adalah untuk meningkatkan kesadaran serta peran aktif para lurah dan

warganya dalam kegiatan KB. Selanjutnya kegiatan itu diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan warga serta keluarga menuju

Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera.

Gerakan KB kelurahan ini merupakan suatu kegiatan yang berdimensi dua
keuntungan, baik kelurahan maupun warga akan merasakan manfaatnya. Bagi
kelurahan dengan kondisi warga yang sehat maka produktivitas akan meningkat.
Dengan jumlah anak yang sedikit pengeluaran keluarga akan menjadi sedikit dan
tidak disibukkan masalah kesehatan dan pendidikan anak. Adapun yang dimaksud
dengan kelurahan menurut UU no.22 tahun1999 (1999:12) adalah :“Wilayah kerja
lurah sebagai perangkat daerah kabupaten dan atau daerah kota dibawah
kecamatan”.

Adapun pengertian dari KB kelurahan menurut buku pedoman KB kelurahan
(1994:7)  adalah:"KB yang diselenggarakan di wilayah kelurahan yang
penyelenggaraan dikoordinasi dan diawasi oleh PLKB dan lurah selaku
penaggungjawabnya".

Demikian juga dengan kelurahan, merupakan lembaga masyarakat dituntut
untuk mendukung gerakan KB Nasional, khususnya menghambat laju pertumbuhan
penduduk dan kesejahteraan warganya. Dengan adanya pelaksanaan KB di
lingkungan kelurahan diharapkan kepada PUS agar menyambut dengan partisipasi
yang tinggi.

Memberikan perhatian pada warga dalam pelaksanaan KB merupakan
program pemerintah dan program ini tidak akan tercapai tanpa adanya partisipasi
dari warganya. Di samping itu pelaksanaan KB kelurahan mempunyai tujuan yaitu
penurunan angka kelahiran dan pembentukan Norma Keluarga Kecil yang Bahagia

dan Sejahtera.

Yang dimaksud denagan keluarga sejahtera menurut UU No. 10/1992
(BKKBN, 1994:7) adalah:

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan
yang sah, mampu memenuhi kehidupan spiritual dan materiil yang layak,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bertaqwa kepada Tuhan Yang -Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi,

selaras dan seimbang antar anggota dan antara keluarga dengan masyarakat

dan lingkungannya.

Untuk tercapainya partisipasi PUS perlu adanya peran aktif dari petugas KB
kelurahan dalam mangkomunikasikan dan memberikan penerangan serta informasi
yang berkaitan dengan pelaksanaan KB. Berkaitan dengan komunikasi Rogers

(1986:16) memberi pengertian sebagai berikut

“Proses pengiriman pesan-pesan dan ide-ide dari suatu sumber kepada
penerima untuk tujuan tertentu, terutama untuk mengubah perilaku penerima

pesan melalui saluran komunikasi sebagai alat pendukung antara pengirim
dan penerima pesan”.

Dari pendapat itu dapat dikatakan bahwa pengertian komunikasi adalah
penyampaian pesan, informasi dan ide-ide yang berkaitan dengan KB untuk
tercapainya suatu keluarga yang bahagia dan sejahtera. Operasionalisasi KB di
kelurahan Sumbersari melalui pelayanan komunikasi yang dilakukan dengan
terbuka, rasional, dan timbal balik. Menyinggung masalah komunikasi ini Hovland
(Abdurahman, 1984:30) mengemukakan bahwa ‘“Komunikasi adalah suatu proses
dimana seorang individu (komunikator) mengoper perangsang (biasanva
lambang-lambang bahasa) yang merubah tingkah laku individu-individu yang
lain”.

Dalam memahami pendapat diatas ada beberapa unsur komunikasi, secara

rinci unsur komunikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Komunikator : Petugas KB kelurahan/PLKB
2. Komunikan . Pasangan Usia Subur
3. Pesan : Materi KB kelurahan

Melalui komunikasi petugas KB kelurahan harus bisa mempengaruhi pikiran

PUS  sehingga pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan selanjutnya

dilaksanakan atau diikuti oleh PUS.
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Komunikasi pada warga kelurahan dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung. Langsung adalah antara komunikan dan komunikator melakukan
komunikasi secara tatap muka atau saling melihat. Adapun komunikasi langsung
menurut Effendy (1982:25) adalah:“Komunikasi langsung adalah komunikasi antara
komunikan dengan  komunikator  secara tatap muka (face to face
communication)”.

Komunikasi langsung banyak memberikan kemungkinan paling baik untuk
mengubah sikap komunikan sehingga komunikasi dapat berjalan secara dialogis
serta komunikator dapat mengetahui umpan balik secara langsung.

Metode pembinaan yang digunakan di kelurahan Sumbersari selama ini
adalah metode penyuluhan, ceramah, pengarahan maupun kunjungan rumah oleh
PLKB. Artinya petugas KB mengkomunikasikan secara langsung segala sesuatu
yang berkaitan dengan pelaksanaan KB agar berjalan efektif sebagaimana ketentuan
yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut penulis berkesimpulan metode yang
digunakan oleh PLKB kelurahan Sumbersari bersifat langsung melalui pendekatan
komunikasi langsung,

Pembinaan KB di kelurahan Sumbersari dilakukan oleh petugas KB
kelurahan dalam hal ini adalah mereka yang melakukan pembinaan dalam rangka
mendukung pelaksanaan KB di kelurahan. Mereka adalah yang termasuk dalam unit
pembina KB, diantaranya adalah PLKB kelurahan, bidan/dokter puskesmas, kaur
kesra, serta kader pendukung pelaksana KB, seperti. PPKBD. Sub PPKBD,
Posyandu.

PLKB  merupakan petugas teknis BKKBN yang bertanggungjawab
mengendalikan jalannya kegiatan program KB di desa/kelurahan. PLKB harus
menciptakan iklin/suasana di masyarakat agar mendukung pelaksanaan program

KB. Karena PLKB adalah petugas yang ditunjuk untuk melaksanakan program KB

secara langsung di lapangan,
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Program-program komunikasi * langsung yang dilakukan di kelurahan
Sumbersari adalah:
1. Kegiatan KIE
* Ceramah kepada warga tentang pemahaman KB secara umum.
* Penyuluhan kepada warga tentang arti penting dan manfaat KB,
2. Pelayanan kontrasepsi
* Wawancara dokter dengan akseptor tentang pemilihan alat kontrasepsi vang
sesuai.
» Konsultasi peserta KB dengan bidan/dokter lentang macam-macam alat
kontrasepst,
* Konsultasi peserta KB tentang tata cara penggunaan alat kontrasepsi
* Konsuliasi akseptor tentang efek samping penggunaan alat kontrasepsi.
3. Pelembagaan dan pembudayaan NKKBS
* Informasi secara langsung pelaksanaan KIE.
* Instruksi secara langsung tentang pelayanan kontrasepsi.
* Petunjuk pembinaan pelestarian KB pada warga.
Dari seluruh penjabaran diatas yang dilakukan melalui penyuluhan atau
ceramah yang diselenggarakan setiap bulannya, maka PLKB kelurahan mempunyal
target yang besar harapannya bisa direalisasikan. Adapun pencapaian target dan

realisasi peserta KB baru dapat dilihat pada tabel berikut:
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Penulis menggunakan ukuran penilaian realisasi menurut BKKBN sebagai berikut -
1. >25% = kategori sangat rendah

2. 25%-49% = kategori rendah

50%-74%
4. 75%-100%= kategori tinggi

il

(oS

kategori sedang

Berdasarkan data tersebut diatas terlihat behwa partisipasi PUS dalam ber-
KB baru dalam kategori sedang (melihat rata-rata hasil dalam prosen yaitu:70%),
namun target peserta KB baru belum tercapai secara keseluruhan (100%). Oleh
karena itu perlu adanya peningkatan dan pembinaan oleh PLKB agar mencapai
target yang optimal yaitu 100%.

Sedangkan rencana dan realisasi komunikasi petugas KB kelurahan
Sumbersari dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel T1
Rencana dan realisasi komunikasi petugas KB kelurahan Sumbersari

kabupaten Jember

No Kegiatan Komunikator | Frekuensi ceramah | % Rata-
komunikasi per bulan rata %

Langsung

Rencana | Realisasi

1. | Penyuluhan pada | PLKB 2 2 100 | 71,6
akseptor  tentang | kelurahan
pemahaman KB

Secdra umuim,

2. | Konsultasi PLKB 4 2 50
akseptor  tentang | kelurahan
macam-macam

alat kontrasepsi
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3. | Penyuluhan PLKB * 3 2 65
tentang arti | kelurahan
penting dan

manfaat KB

4. | Konsultasi peserta | Dokter atau 4 3 75
KB baru tentang | bidan

pemilihan alat | puskesmas
kontrasepsi
5. | Konsultasi Dokter  atau 3 2 65

akseptor  tentang | bidan
efek samping alat | puskesmas

kontrasepsi

6. | Konsultasi Dokter  atau 4 3 75
akseptor KB baru | bidan

tentang puskesmas
penggunaan  alat

kontrasepsi

Adapun partisipasi dalam buku KB (1992:1) dijelaskan sebagai berikut -

"Sebagai partisipasi PUS (akseptor KB) untuk ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan KB baik dalam penentuan program KB juga ikut serta dalam
pembinaan dan pelaksanaan serta merasakan program KB sebagai cara untuk
memperbaiki kesejahteraan hidup melalui perencanaan keluarga".

Adapun Raharjo (1985:78) mengemukakan pendapat tentang partisipasi
sebagai berikut :"Pengertian yang umum ditangkap tentang istilah partisipasi adalah
keikutsertaan suatu kelompok masyarakat dalam program-program pemerintah",

Partisipasi PUS dalam kegiatan KB dapat dilihat dalam tabel berikut:
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_ Tabel ITI

Partisipasi PUS kelurahan Sumbersari dalam kegiatan KB

Kegiatan
komunikasi

langsung

Jumlah PUS

KB KB

aktif | baru

Komunikator

Hadir

%o

KB | KB
aktif | baru

KB
aktif

KB

baru

Rata-
rata

%

Penyu]uhan
kepada
akseptor
tentang

program KB

3792 | 564

PLKB

kelurahan

1933 | 293

51

52

Konsultasi

peserta KB
tentang
macam-
macam alat

kontrasepsi

3792 | 564

PLKB

kelurahan

3o ]
(V%]
v

338

60

Penyuluhan
tentang arti
penting dan

manfaat KB

3792 | 564

PLKB

kelurahan

1744 | 360

46

64

Konsultasi
peserta
tentang
pemilihan
alat

kontrasepsi

3792 | 564

Dokter
bidan

atau

puskesmas

2768 | 400

73

71

60
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Permasalahan dalam penelitian-sering pula disebut dengan istilah problema
atau problematik. Secara garis besar, peneliti mempermasalahkan fenomena atau
gejala atas tiga jenis :

I. Problema untuk mengetahui status dan mendiskripsikan fenomena.
2. Problema untuk membandingkan dua fenomena atau lebih.
3. Problema untuk mencari hubungan antara dua fenomena.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dirinci unsur atau ciri suatu
masalah, yakni :

1. Masalah merupakan keadaaan yang menimbulakan pertanyaan serta
keingintahuan yang mendalam.

2. Masalah merupakan ketidakjelasan antara dua atau lebih variabel

3. Masalah merupakan gejala nyata, suatu kesulitan dan hambatan yang
harus dihadapi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

"Adakah pengaruh antara komunikasi langsung petugas KB Kelurahan

terhadap partisipasi Pasangan Usia Subur (PUS)”.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Suatu penelitian harus mempunyai tujuan, sebab bila tidak ada tujuan yang
jelas berarti penelitian tersebut tidak ada manfaatnya. Adapun tujuan penelitian
menurut Hadi (1997:3) adalah sebagai berikut : "Suatu penelitian khususnya di
bidang ilmu pengetahuan empiris pada umumnya bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan”,

Dengan demikian sesuai permasalahan yang ada tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh komunikasi langsung petugas KB

Kelurahan terhadap partisipasi Pasangan Usia Subur.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian .

Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain

adalah :

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan dan wawasan bagi penulis dalam mempraktekkan teori
yang telah diterima dibangku kuliah dengan kenyataan di instansi.

2. Diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi instansi bagaimana
komunikasi yang baik sehingga dapat meningkatkan partisipasi pasangan
usia subur.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan akademis,
yaitu sebagai bahan referensi dan kepustakaan bagi mahasiswa

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.

1.4 Kerangka Teori

Sebagai usaha memecahkan suatu permasalahan, diperlukan adanya teori
yang dapat memberikan landasan dan menjelaskan fenomena sosial yang menjadi
tolok ukur penelitian. Dengan kata lain, teori diperlukan sebagai landasan pemikiran
sehingga dapat dihasilkan pemecahan yang dapat dipertanggungjawabkan. Teori
mempunyai sifat terbuka artinya teori sewaktu-waktu dapat diuji kebenarannya oleh
siapapun. Oleh karena itu teori terus berkembang baik kualitas maupun jenisnya
sesual dengan kebutuhan masyarakat. Baik pengujian maupun pengembangannya
perlu adanya penelitian dan sebaliknya setiap penelitian ada hubungannya dengan
teori.

Teori menurut Kerlinger yang dikutip oleh Singarimbun dan Effendi
(1989:37) adalah sebagai berikut :" Teori adalah serangkalan asumsi, konsep,
konstruk, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara
sistematis denfan cara merumuskan hubungan antar konsep"

Sehubungan dengan konsep lebih lanjut Effendi dan Singarimbun (1989:34)

mengemukakan bahwa : "Konsep adalah serangkaian abstraksi mengenal suatu
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fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasi dan sekelompok karakteristik
kejadian atau keadaan kelompok atau individu tertentu".

Dengan demikian, konsep itu penting untuk menghubungkan abstraksi dan
realita. Adapun konsepsi dasar itu sendiri berguna sekali dalam mengumpulkan
serta membantu memecahkan fenomena sosial yang berhubungan dengan variabel
dan indikator pokok penelitian.

Pengertian konsepsi dasar menurut Supranto (1988:10 ) sebagai berikut :

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi singkat yang
mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarnya atau suatu
pemecahan dari persoalan yang perlu diselidiki. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan pikiran-pikiran  kita dengan jalan menggabungkan
sejumlah peristiwa atau gejala.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya teori-teori dan konsep-

konsep sangat penting sebagai dasar guna mencari jalan keluar untuk memecahkan
suatu masalah didalam penelitian.

Dalam mencapai tujuan pembangunan dibidang kependudukan maka
diperlukan program KB untuk menekan pertumbuhan penduduk. Organnisasi yang
menangani KB dalam rangka mencapai tujuan memerlukan kerjasama antara
anggota-anggotanya. Kerjasama ini bisa terwujud apabila ada komunikasi antara
petugas KB kelurahan sebagai komunikator dan PUS sebagai komunikan. Maka
komunikasi yang sesuai dengan penelitian ini adalah komunikasi dibidang

pembangunan.

Pengertian organisasi menurut Siagian (dalam Kartono,1991:6) adalah

sebagai berikut:

Organisasi adalah setiap bentuk, persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, dan terikat secara fomal
dalam suatu ikatan hierarki dimana selaly terdapat hubungan antara seorang
atau sekelompok orang yang disebut bawahan

Untuk  memberikan makna kepada istilah komunikasi pembangunan,

pengertian pembangunan dalam GBHN 1993 adalah:
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Pembangunan adalah proses meningkatnya kepuasan lahiriah dan batiniah
yang dalam keselarasannya dirasakan secara merata oleh seluruh ralyat
Indonesia.

Ditinjau dari ilmu komunikasi yang juga mempelajari dan meneliti proses,

yakni proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
mengubah sikap, pendapat dan perilakunya, maka pembangunan melibatkan dua
komponen yang kedua-duanya merupakan manusia. Pertama adalah komunikator
pembangunan yang dalam penelitian ini adalah petugas KB kelurahan yang harus
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menyebarluaskan pesan. Kedua
adalah komunikan pembangunan yaitu PUS yang harus diubah sikap pendapat dan
perilakunya.

Dari pendapat diatas maka definisi komunikasi pembangunan menurut

Effendy (1990:92) adalah:

Komunikasi pembangunan adalah proses penyebaran pesan oleh seseorang
atau sekelompok orang kepada khalayak guna mengubah sikap, pendapat
dan perilakunya dalam rangka meningkatkan kemajuan lahiriah dan
kepuasan batiniah yang keselarasannya dirasakan secara merata oleh seluruh
rakyat

Robins (1996:5) menyatakan bahwa komunikasi menjalankan empat fungsi
utama dalam kelompok atau organisasi: 1) kendali (pengawasan), 2) motivasi, 3)
ungkapan emosional dan 4) memberi informasi untuk pengambilan keputusan.

Komunikasi mengendalikan akseptor dalam berbagai cara, komunikasi
mengembangkan motivasi yang menjelaskan kepada akseptor apa yang harus
dilakukan. Komunikasi yang terjadi dalam kelompok merupakan mekanisme
fundamental yang mana anggota-anggota menunjukkan kekecewaan dan rasa puas
mereka, Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu atau
kelompok untuk pengambilan keputusan.

Hal ini didukung oleh pendapat Nasution (1987:57):

Dengan menggunakan komunikasi langsung dapat membuat sesorang lebih
condong untuk berpartisipasi dalam membuat keputusan di tengah
kehidupan masyarakat. Komunikasi ini memudahkan perencanaan program
pembangunan yang berkaitan dengan kebutuhan pembangunan.
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Sedangkan Robbins (1996:19) mengungkapkan :

Komunikasi langsung membantu perkembangan partisipasi, yaitu dengan
menjelaskan kepada komunikan apa yang harus dilakukan, bagaimana
mereka harus bertindak, dan apa yang dapat dikerjakan untuk meningkatkan
partisipasi. Pembentukan tujuan spesifik, umpan balik mengenai kemajuan
kearah tujuan, dan dorongan dari perilaku yamg diinginkan semuanya
merangsang partisipasi dan menuntut adanya komunikasi langsung.

1.4.1 Konsep Komunikasi Langsung

Pengertian komunikasi dalam bahasa Inggris disebut communication,
berasal dari communicatio atau communis yang berarti bersama-sama atau sama
maknanya atau pengertian bersama dengan maksud untuk merubah pikiran, sikap,
perilaku penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator.
Komunikasi akan berhasil apabila timbul saling pengertian antara kedua belah pihak
dan saling memahami.

Berkenaan dengan komunikasi dalam program KB Kelurahan Jaques dalam
bukunya Hendayaningrat (1982:94) memberikan pengertian sebagai berikut :

"Communication is the sum total of directly and indirectly conciusly
transmitted felling, attitudes and wishes". ( komunikasi adalah penyampaian
segala perasaan , sikap, dan kehendak baik langsung maupun tidak langsung,
sadar atau tidak sadar).

Komunikasi langsung merupakan proses penyampaian informasi yang
bertujuan untuk menyampaikan segala perasaan, sikap dan kehendak seseorang.
Komunikator kepada komunikan, sehingga mengikuti apa yang telah disampaikan
komunikator. Berhasil tidaknya komunikasi langsung dapat dilihat dari umpan atau
efek dari komunikasi. Oleh karena itu komunikator selaly memperhatikan umpan
balik atau efek dari komunikan.

Selanjutnya Effendi (1982:250 memberikan pengertian komunikasi langsung

sebagai berikut:

"Komunikasi langsung adalah komunikasi antara komunikator dengan
komunikan secara tatap muka atau saling melihat (face to face
communication). Ini meliputi komunikasi antar personal (inter personal
communication) dan komunikasi kelompok (group communication)".
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Pelaksanaan komunikasi langbung sangat tergantung pada cara vang
ditempuh komunikator. Komunikasi langsung dapat dilakukan dengan antar pesona
maupun  antar kelompok. Komunikasi langsung banyak sekali keuntungannya
karena komunikator dapat mengetahui reaksi umpan balik dan tanggapan dari pihak
komunikan atas isi pesan yang disampaikan.

Sedangkan  Elbers  dalam  bukunya Hendayaningrat  (1982:95)
mengemukakan bahwa: “Communication may be defined as the transfer of
information from one person to another through signs, signals. or symbols from a
mutually understood language system”. (Komunikasi didefinisikan sebagai suatu
perpindahan informasi dari seseorang terhadap orang lain melalui isyarat-isyarat,
tanda-tanda atau simbol dengan bahasa yang saling dapat dimengerti)

Komunikasi langsung merupakan proses penyampaian informasi oleh _
komunikator kepada komunikan secara langsung. Jadi dalam hal ini komunikasi
yang dimaksud adalah komunikasi dalam bidang KB vyaitu komunikasi yang
dilakukan oleh PLKB dan PUS.

Mengacu pada pengertian komunikasi yang diungkapkan oleh Elbers diatas,
maka komunikasi langsung memiliki indikator yaitu penyampaian informasi.

Penyampaian informasi adalah pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan,
penyebaran berita, data gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi
lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil keputusan secara tepat. Dalam hal

ini informasi yang dimaksud adalah informasi tentang KB.

1.4.2 Konsep Partisipasi
Dalam suatu program KB Kelurahan partisipasi masyarakat dalam hal ini
PUS sangat diharapkan. Tanpa adanya keikutsertaan PUS dikhawatirkan semakin

meningkatnya jumlah kelahiran yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
kesejahteraan keluarga PUS itu sendiri.
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Partisipasi menurut Sacheh dam Sarwani (1987:65) adalah sebagai berikut
"Istilah partisipasi pada hakekatnya berarti ikut sertanya suatu kelompok orang
dalam suatu aktivitas yang diselenggarakan dan atau susunan yang lebih besar"

Istilah partisipasi dalam penelitian ini berarti keterlibatan PUS dalam
melaksanakan dan mengikuti segala aktivitas program KB yang telah ditetapkan
Dengan menghadiri pertemuan, pembinaan, dan merasakan manfaat mengikuti
program, sudah dapat dikatakan partisipasi.

Pendapat diatas didukung oleh Westra (1981 :2) bahwa :

"Partisipasi adalah penyerbuan fikiran dan emosi dari warga masyarakat
dalam situasi kelompok yang mendorong agar mereka mengembangkan
kemampuannya kearah tujuan kelompok yang bersangkutan dan ikut
bertanggungjawab atas kelompok itu".

Dengan adanya partisipasi berarti para PUS mau menerima ide-ide program

KB dan memberikan tanggapan secara positif terhadap ide-ide yang pada akhirnya
akan melibatkan diri dalam pelaksanaan program KB. Semakin tinggi PUS dalam
melibatkan diri dalam pertemuan, pembinaan, dan pengarahan maka akan dapat
merasakan adanya perubahan dalam kehidupannya, yaitu kehidupan yang lebih
sejahtera.

Adapun partisipasi sebagaimana yang didefinisikan dalam buku keluarga

berencana (1992:1) adalah sebagai berikut :

"Partisipasi PUS (akseptor KB) untuk ikut serta dalam kegiata-kegiatan KB
baik itu dalam penentuan program KB, ikut serta dalam pembinaan dan
pelaksanaan serta merasakan program KB sebagai cara memperbaiki
kesejahteraan hidup, melalui perencanaan keluarga".

Keikutsertaan PUS dalam pembinaan, pelaksanaan serta merasakan program

KB sebagai cara memperbaiki kesejahteraan hidup, merupakan wujud dari
keterlibatan PUS dalam program KB,

Untuk memperjelas konsep tentang partisipasi diatas Raharjo (1985:78)
mengen.lukakan bahwa :" Pengertian yang umum ditangkap istilah partisipasi adalah

keikutsertaan suatu kelompok masyarakat dalam program-program pemerintah".
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Program KB Kelurahan merupakan salah satu program yang dicanangkan
oleh pemerintah. Dengan KB Kelurahan diharapkan masyarakat dapat mengikuti

dan melestarikan program KB.

1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan atau jawaban sementara dari suatu
penelitian. Karena sifatnya masih sementara tersebut, maka diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk menguji kebenarannya. Seperti pendapat  Singarimbun dan
Effendi (1989:21) yang mengemukakan bahwa - "Hipotesis adalah dugaan
sementara tentang hubungan teoritis antara dua atau lebih variabel yang masih perlu
diuji kebenarannya".

Selanjutnya  kegunaan hipotesis dalam suatu penelitian  menurut

Koentjoroningrat (1993:24) adalah:

1. Memberikan tujuan yang tegas bagi penelitian.

2. Membantu dalam penentuan arah yang harus ditempuh dalam
pembahasan ruang lingkup penelitian dengan memilih fakta-fakta yang
menjadi pokok perhatian dan dengan menentukan faktor-faktor yang
relevan.

3. Menghindari suatu penelitian yang tidak terarah dan tidak bertujuan,
mengumpulkan data yang tidak berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

1. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada pengaruh antara komunikasi langsung
petugas KB Kelurahan terhadap partisipasi pasangan usia subur di
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari. Kabupaten Jember.

‘2. Hipotesis Kerja (H1) : Ada pengaruh antara komunikasi langsung
petugas KB Kelurahan terhadap partisipasi pasangan usia subur di

Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.
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1.6 Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan penuntun bagi peneliti dalam melakukan
pengujian, karena definisi operasional merupakan petunjuk dalam mengukur
variabel. Singarimbun dan Effendi (1989:49) menyatakan definisi operasional
sebagai berikut :

"Definisi Operasional adalah suatu informasi ilmiah yang sangat membantu
peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. Dari informasi
tersebut ia akan mengetahui bagaimana cara pengukuran atas variabel yang
dilakukan".

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang harus diukur, yaitu :
1. Variabel (X) : Komunikasi langsung petugas KB kelurahan.

2. Variabel (Y)  : Partisipasi pasangan usia subur.

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X) Komunikasi langsung petugas
KB kelurahan.
Dalam penelitian ini indikator komunikasi langsung adalah penyampaian
informasi.
Penyampaian informasi yang diberikan PLKB kepada PUS dapat diukur dengan
menggunakan item-item sebagai berikut
I Aktivitas PLKB Kelurahan dalam memberikan informasi kepada PUS tentang
pemahaman KB secara umum.
2. Aktivitas PLKB Kelurahan dalam memberikan informasi kepada PUS tentang
penggunaan alat kontrasepsi secara sukarela.
3. Aktivitas PLKB Kelurahan dalam memberikan informasi tentang arti penting
dan manfaat KB,
4. Aktivitas dokter/bidan puskesmas dalam memberikan informasi tentang macam-
macam alat kontrasepsi yang bisa dipilih.
5. Aktivitas doker/bidan puskesmas dalam memberikan informasi tentang tata cara
penggunaa alat kontrasepsi.
6. Aktivitas dokter/bidan puskesmas dalam memberikan informasi tentang efek

samping penggunaan alat kontrasepsi.
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1.6.2 Operasionalisasi Variabel (Y) Partisipasi PUS
Dalam perelitian ini indikator partisipasi adalah keterlibatan PUS dalam

program KB Kelurahan.

Indikator ini dapat diukur melalui item-item sebagai berikut :

1. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang pemahaman KB secara umum

2. Kesediaan PUS untuk menggunakan alat kontrasepsi secara sukarela.

3. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang arti penting dan manfaat KB.

4. Kesediaan PUS dalam mengikuti penyuluhan tentang macam-macam alat
kontrasepsi yang bisa dipilih.

5. Kesediaan PUS untuk mengikuti penyuluhan tentang tata cara penggunaan alat
kontrasepsi.

6. Kesediaan PUS untuk mengikuti penyuluhan tentang efek samping penggunaan

alat kontrasepsi

1.7 Metode Penelitian

Setiap penelitian pasti memerlukan metode yang akan dipakai untuk
menentukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengalaman. Metode
dapat pula digunakan untuk menerangkan gejala-gejala atau fenomena-fenomena
yang satu dengan fenomena yang lain. Hasil dari suatu penelitian dapat diterima
secara ilmiah apabila ia mempergunakan suatu metode penelitian secara ilmiah dan
benar.

Menurut Koentjoroningrat (1990:16) yang dimaksud metode adalah " Jalan
atau cara sehubungan dengan upaya ilmiah maka metode ini menyangkut cara untuk
dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan",

Sedangkan penelitian menurut Hadi (1989:4) adalah : "Penelitian atau
research dapat diartikan usaha untuk menentukan, mengembangkan, dan menguji

kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode-metode

ilmiah".
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Dengan demikian metode penélitian adalah cara kerja yang harus ditempuh
dan  digunakan dalam penelitian dengan maksud untuk menemukan.
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian. Adapun metode

penelitian meliputi :

1.7.1 Penentuan Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari individu yang hendak diteliti. Sehubungan
dengan populasi ini maka Singarimbun dan Effendi (1987:108) mengatakan bahwa
"Populasi adalah keseluruhan dari individu yang hendak diteliti dari unit analisis
yang ciri-cirinya akan diduga”.

Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadi populasi dalam
pengertian ini adalah seluruh PUS yang berada di lingkungan Kelurahan

Sumbersari.

1.7.2 Metode Penentuan Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakili populasi
secara keseluruhan. Besar kecilnya sampel tidak ada ketentuan secara pasti, seperti
yang dikatakan Hadi (1984:43) bahwa " Sebenarnya tidak ada ketentuan yang
mutlak berapa persen suatu sampel yang harus diambil dari populasi. Tidakadaan
ketetapan mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan pada seorang peneliti”.
Tentang besar kecilnya sampel dikemukakan oleh Mantra (1987:43) sebagai

berikut:

besarnya sampel  yang harus diambil untuk mendapatkan data
representatif beberapa peneliti menyatakan bahwa besarnya sampel tidak

kurang dari 10% tapi ada juga ahli yang menyatakan bahwa sampel minimal
5% dari jumlah satu elementer suatu populasi

Mengingat besar jumlah dari populasi keluarga di Kelurahan Sumbersari
yaitu 4356 PUS dari 6473 KK yang ada di seluruh Kelurahan Sumbersari, maka
sampel yang diambil adalah 217 PUS artinya penulis mengambil sampel sebesar 5%

yang tidak menyalahi ketentuan yaitu tidak kurang dari 5% dengan menggunakan
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teknik proporsional random sampling.*Teknik proporsional random sampling yaitu
suatu teknik pengambilan sampel secara acak dengan memperhatikan perimbangan
besar kecil sub populasi. Dalam hal ini sub populasinya adalah berdasarkan jumlah
PUS disetiap lingkungan, yaitu lingkungan Tegal Boto Lor, lingkungan tegal Boto
Kidul, lingkungan Gumuk Kerang, lingkungan Krajan Barat, lingkungan Krajan
Timur.
Lingkungan Tegal Boto Lor :
5% x 871 =43
Lingkungan Tegal Boto Kidul :
5% x 917 =46
Lingkungan Gumuk Kerang :
5% x 907 =45
Lingkungan Krajan Barat :
5% x 813 =41
Lingkungan Krajan Timur:
5% x 848 =42

Dengan demikian maka sampel yang diambil pada kelurahan Sumbersari
sebanyak 217 responden.

Untuk mengukur variabel yang diperinci dalam bentuk item diatas, penulis
memakai skala dengan kategori sebagai berikut :
1. Jawaban tidak pernah responden diberi skor 1.
2. Jawaban kadang-kadang responden diberi skor 2.
3. Jawaban selalu responden diberi skor 3.

Selanjutnya untuk memberikan kriteria penilaian dari variabel komunikasi
langsung (x) ditentukan 6 item sehingga diperoleh nilai tertinggi 18 dan nilai
terendah 6. Berdasarkan hal tersebut diatas , maka kriteria variabel komunikasi

langsung adalah :

a. Apabila total nilai jawaban responden berkisar antara 6-9 maka kriteria

komunikasi rendah.
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b.

C.

Apabila total nilai jawaban respenden berkisar antara 10-13 maka kriteria
komunikasi sedang.
Apabila total nilai jawaban responden berkisar antara 14-18 maka kriteria
komunikasi tinggi.

Untuk  variabel partisipasi PUS (y), ditentukan oleh 6 item, sehingga

diperoleh nilai tertinggi 18 dan nilai terendah 6. Kriteria penilaian variabel

partisipasi PUS ialah:

d.

Apabila total nilai jawaban responden berkisar antara 6-9 maka kriteria

partisipasi rendah.

. Apabila total nilai jawaban responden berkisar antara 10-13 maka kriteria

partisipasi sedang.
Apabila total nilai jawaban responden berkisar antara 14-18 maka kriteria

partisipasi tinggi.

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data diambil dari sumber-sumber sebagai berikut :

Sumber primer yaitu sumber yang dapat memberikan secara langsung data yang
diperlukan atau data itu dari sumber pertama yaitu responden.

Sumber sekunder, yaitu sumber-sumber masukan yang didapat dari mengutip
sumber lainnya, misalnya dokumentasi, grafik, dan sebagainya.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam

penelitian adalah sebagai berikut

L.

Teknik Observasi

Dengan teknik observasi, peneliti mengadakan pengamatan langsung ke obyek

penelitian, dengan tujuan untuk mengamati dan mempelajari semua peristiwa dan

gejala yang berkaitan dengan masalah penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh
Hadi (1989:36) bahwa:

"Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan,
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti observasi
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sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan vang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung”.
2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan cara menggali
data-data, dokumen-dokumen serta surat-surat yang ada di daerah penelitian
Menurut Kartodirjo (1990:48) bahwa:”Pada umumnya data yang tercantum dalam
berbagai jenis dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari
permasalahan itu antara lain karena tidak diobservasikan lagi dan tidak dapat diingat
lagi”.

Teknik dokumentasi merupakan sumber data sekunder yang melengkapi data
primer yang diperoleh agar dapat mempertajam perabaan untukmeneliti serta
memberikan analisis yang lebih akurat.

3. Teknik Interview atau wawancara

Teknik ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya
langsung kepada responden, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang
digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Koentjoroningrat (1990:129)
mengatakan bahwa:

“Metode wawancara atau interview mencakup cara yang disusun oleh
seseorang dalam suatu tugas tertentu mencoba untuk mendapatkan
keterangan atau pendapat secara lisan dari seseorang responden atau
berhadapan muka dengan orang lain”.

4. Teknik Kuisioner

Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan membuat pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden secara tertulis. Koentjoroningrat (1990:88) mendefinisikan
kuisioner sebagai berikut:’Kuisioner merupakan daftar yang berisikan suatu
rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau dalam suatu bidang. Dengan
demikian kuisioner dimaksudkan berupa jawaban-jawaban dari responden (orang
yang menjawab)”.

Jadi dalam teknik ini setiap responden akan memperoleh lembar daftar

pertanyaan yang harus dijawab sebagai behan perolehan data dalam penelitian.
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Metode kuisioner atau juga disebut metode angket dibedakan menjadi beberapa
bentuk, yaitu:

e Angket terbuka

Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya. Angket terbuka digunakan apabila peneliti belum dapat
memperkirakan atau menduga kemungkinan alternatif jawaban yang ada pada
responden.

* Angket tertutup

Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (v) pada kolom atau tempat

yang sesuai.

1.7.4 Metode Analisa Data

Menurut  Singarimbun  (1989:26)  "Analisa  data  adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebth mudah dibaca dan
diintepretasikan".

Dalam analisa penelitian, pada dasarnya ada dua alat analisa yang sering
digunakan yaitu analisa data kualitatif dan analisa data kuantitatif Seperti
dikemukakan oleh Koentjoroningrat  (1997:26):" Sesungguhnya analisa itu
dibedakan menjadi dua macam yaitu kualitatif dan kuantitatif Perbedaan ini
tergantung pada sifat data yang dikumpulkan peneliti”.

Dalam penelitian ini digunakan analisa data kuantitatif Adapun ciri analisa
data kuantitatif adalah dapat dinilai dengan menggunakan angka. Setelah data
terkumpul, data tersebut diolah sedemikian rupa sehingga siap untuk dianalisa

dalam membuktikan hipotesis sebagaimana yang telah diajukan dalam penelitian

ini, yaitu apakah ditolak atau diterima.
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Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi Square :
xr oy GO’
Jh
Keterangan :
Fo = frekuensi yang diperoleh
Fh = frekuensi yang diharapkan
Ho diterima apabila X* hitung < X tabel
Ho ditolak apabila X* hitung > X? tabel
(Djarwanto, 1991 : 3 )
Deret barisannya ditentukan sebagai berikut
d.b = (baris-1)(kolom-1)
Sedangkan untuk mencari f digunakan rumus -

_ (nk)(ng)
e

Keterangan :
N* = jumlah kategori
N® = jumlah golongan

N =total
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BAB 11
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penclitian merupakan gambaran mengenar daerah atau
lokasi dimana penelitian ini dilaksanakan. Penggambaran daerah penelitian i
dilaksanakan secara keseluruhan dengan mengambil data sekunder. Karena data
sekunder sangat diperlukan dalam upaya memperjelas dan memahami relevansi
dari hasil pengumpulan data, yaitu data primer yang diperoleh di lapangan. Untuk
mengetahui lebih luas mengenai daerah penelitian, akan penulis paparkan secara

terperinet hal-hal yang berkaitan dengan dacrah penelitian.

2.1.1 Letak Kelurahan
Kantor kelurahan Sumbersari terletak di Jalan Halmahera No.49 Jember.
Wilayah Kelurahan Sumbersari berada di Kecamatan Sumbersart Kabupaten
Jember dengan bates-batas wilayah sebagai berikut :
- Sebelah Utara : Desa/Kelurahan Tegal Gede, Kecamatan Sumbersari
- Sebelah Timur: Desa/Kelurahan Karang Rejo, Kecamatan Sumbersari
- Sebelah Barat : Desa/Kelurahan Jember Lor, Kecamatan Patrang

- Sebelah Selatan - Desa/Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Sumbersari

2.1.2 Kondisi Bangunan

Bangunan Kelurahan Sumbersari Jember dalam kondisi yang cukup baik
dan permanen. Disamping itu bangunan kelurahan sangat luas dengan suasana
kelurahan yang senantiasa terlihat bersih, sehat, indah dan nyaman. Dari
banyaknya urusan yang dikerjakan maka bangunan ini dibangun dengan satu
lantai yang cukup luas dengan biaya dari pemerintah dan swadaya masyarakat,

sehingga tugas-tugas kantor dapat diselesaikan dengan baik.
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2.2 Keadaan Prasarana .
Kelurahan Sumbersari dibangun diatas tanah seluas 1 Ha dan bangunan
menghadap ke arah timur ( ke Jalan Halmahera ). Dalam melaksanakan tugas
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai, diantaranya :
- Satu ruang Kepala Kelurahan
- Salu ruang Lembaga Musyawarah Desa
- Satu ruang Sekretaris Kelurahan
- Satu ruang Kepala Urusan
- Satu ruang Kepala Urusan Pemerintahan
- Satu ruang Kepala Urusan Pembangunan
- Satu ruang Kepala Urusan Kesra
- Satu ruang Kepala Urusan Keuangan
Di samping beberapa yang telah disebutkan diatas masih ada beberapa
ruang kecil yang fungsinya dapat digunakan untuk kegiatan temporal misalnya

ruangan parkir, pertemuan khusus, kamar mandi dan sebagainya.

2.3. Keadaan Pasangan Usia Subur (PUS)
2.3.1 Pasangan Usia Subur (PUS) Menurut Lingkungan

Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan Sumbersari Jember pada tahun
2001 berjumlah 4356 orang yang terbagi dalam beberapa lingkungan. Adapun

jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan Sumbersari secara rinci dapat

dilihat pada tabel II.

Tabel IV
Pasangan Usia Subur (PUS)
No. Lingkungan Jumlah
1. Krajan Timur 848
2 Krajan Barat 813
3. Tegalboto Lor 871
4 Tegalboto Kidul 917
5 Gumuk Kerang 907

Sumber : Kelurahan Sumbersari Jember
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2.3.2 Pasangan Usia Subur (PUS) Mcm.lrut Tingkat Pendidikan

Sebagian Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan Sumbersari telah
menamatkan pendidikan sekolah dasar Dengan tingkat pendidikan vang dineroleh
diperoleh, para Pasangan Usia Subur (PUS) telah dapat membaca dan menulis,
sekaligus dapat memahami informasi dari Kelurahan. Keadaan pendidikan
Pasangan Usia Subur (PUS) yang sebagian besar telah mengenyam pendidikan
sekolah dasar, sebenarnya mempunyai potensi untuk menyerap informasi tentang
Keluarga Berencana melalui pertemuan maupun melalui ceramah dan instruksi.
Adapun pendidikan dari seluruh Pasangan Usia Subur (PUS) Kelurahan

Sumbersari terinci sebagai berikut :

Tabel V
Jumlah Pasangan Usia Subur Menurut Tingkat Pendidikan
Lingkungan | Tidak Tamat SD | Tamat SD - SMP Tamat SMU |
R ) _keatas |
Krajan Barat 41 216 576 |
Krajan Timur | 91 339 550 |
 Gumuk Kerang | 86 325 548 |
 Tegalboto Lor | 92 i 211 501 |
| Tegalboto Kidul | 47 | 240) E 493 |
| Jumlah i 357 | 1331 | 2668 |
IL Kescluruhan 4356 J

Sumber : Kelurahan Sumbersari Jember

2.3.3 Jumlah Pasangan Usia Subur dari tahun 1997-2001

Tahun 1997 pasangan usia subur berjumlah 3875, vang terdiri dari peserta KB
baru sebanyak 765 orang dan KB aktif sebanyak 3110 orang.

Tahun 1998 pasangan usia subur sebanyak3910, yang terdiri dari peserta KB baru
sebanyak 782 orang dan KB aktif sebanyak 3128 orang.

Tahun 1999 pasangan usia subur sebanyak4023, yang terdiri dari peserta KB baru
scbanyak 793 orang dan KB aktif sebanyak 3230 orang

Tahun 2000 pasangan usia subur sebanyak4263 yang terdiri dari peserta KI3 baru
sebanyak 819 orang dan KB aktif sebanyak 3444 orang

Tahun 2001 pasangan usia subur sebanyak 4356, yang terdiri dari peserta KB baru
sebanyak 869 orang dan KB aktif sebanyak 3487 orang
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2.3.2 Pasangan Usia Subur (PUS) Mcm.jrul Tingkat Pendidikan

Sebagian Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan Sumbersari telah
menamatkan pendidikan sekolah dasar Dengan tingkat pendidikan vang diperaleh
diperoleh, para Pasangan Usia Subur (PUS) telah dapat membaca dan menulis,
sekaligus dapat memahami informasi dari Kelurahan. Keadaan pendidikan
Pasangan Usia Subur (PUS) yang sebagian besar telah mengenyam pendidikan
sckolah dasar, sebenarmya mempunyai potensi untuk menyerap informasi tentang
Keluarga Berencana melalui pertemuan maupun melalui ceramah dan instruksi.
Adapun pendidikan dari seluruh Pasangan Usia Subur (PUS) Kelurahan

Sumbersari terinci sebagai berikut :

Tabel V
Jumlah Pasangan Usia Subur Menurut Tingkat Pendidikan

{' Lingkungan Tidak Tamat SD | Tamat SD - SMP Tamat SMU |
W N _ - _ keatas

Krajan Barat 41 216 576 |
i Krajan Timur | 91 339 550 |
_ Gumuk Kerang | 86 325 548 I
 Tegalboto Lor | 92 | 211 501
" Tegalboto Kidul | 47 | 240 | 493 |
" Jumlah I 357 | 33 | 2668 |
r Kescluruhan l 4356

Sumber : Kelurahan Sumbersari Jember

2.3.3 Jumlah Pasangan Usia Subur dari tahun 1997-2001

Tahun 1997 pasangan usia subur berjumlah 3875, yang terdiri dari peserta KB
baru sebanyak 765 orang dan KB aktif sebanyak 3110 orang.

Tahun 1998 pasangan usia subur sebanyak3910, yang terdiri dari peserta KB baru
sebanyak 782 orang dan KB aktif sebanyak 3128 orang.

Tahun 1999 pasangan usia subur sebanyak4023, yang terdiri dari peserta KB baru
sebanyak 793 orang dan KB aktif sebanyak 3230 orang

Tahun 2000 pasangan usia subur sebanyak4263 yang terdiri dari peserta KI3 baru
sebanyak 819 orang dan KB aktif sebanyak 3444 orang

Tahun 2001 pasangan usia subur sebanyak 4356, yang terdin dari peserta KB baru
sebanyak 869 orang dan KB aktif sebanyak 3487 orang
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2.4 Struktur Organisasi Pembina Keltarga Berencana (KB)

Struktur organisasi merupakan pedoman bugi para pembina  dan

melaksanakan tugas dan kewajiban. Dengan demikian para pembina akan lebih

mudah memahami (ugas-tugas, fungsi serta hubungan kerjasama.

Dengan diketahui kedudukan masing-masing pembina, maka Pasangan

Usia Subur (PUS) sebagai warga kelurahan bersama warga lainnya akan

mengetahui siapa-siapa yang menjadi pembina, oleh harena itu dengan adany g

struktur organisasi maka keharmonisan suatu sistem Kerja akan tercapa.

Pengurus atau pembina KB kelurahan dikelola oleh PLKB, dokter dan

bidan Puskesmas Kelurahan Sumbersari dalam hal penyuluhan dan pemasangan

alat kontrasepsi.

Adapun  struktur organiusasi pembina KB di Kelurahan Sumbersari

Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel V1.

Tabel VI.

Struktur Organisasi Pembina KB Kelurahan Sumbersari Jember
Fo, Unit Pembina KB I Jabatan Kelurahan —J
“ I. | Penanggungjawab Kepala Kelurahan _}
L 2. | Ketua Sekretaris Kelurahan _]
[ 3. | Sekretaris Kaur Kesra
[ 4 | Pelayanan Kontrasepsi Dokter/bidan Puskesmas
! 5. Bagian Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) | PLLKB Kelurahan
‘ 6. Pos pelayanan dan kader KB wirga

Sumber : Kelurahan Sumbersari Jember

2.5 Tugas Pokok dan Fungsi Pembina KB
2.5.1 Tugas Pokok Pembina KB

Tugas pokok masing-masing pembina/pengelola KB di Kelurahan

Sumbersari Kabupaten Jember terdiri dari -
I,

Penanggungjawab
Bertanggungjawab secara keseluruahan atas pelaksanaan pengelolaan dan

pengembangan serta keberhasilan program KB di Kelurahan Sumbersari

Kabupaten Jember
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[§]

_(_o.)

Ketua .

Mengkoordinasi  pelaksanaan teknik  dan kegiatan KB di Kelurahan

Sumbersari, meliputi perencanaan, pelaksanaan program KB, pengelolaan

administrsi - program, pengendalian program  dan kegiatan lain  vang

mendukung.

Sekretaris

Bertugas sebagai  pembantu Ketua bidang pengelolaan  administrast,

diantaranya :

a. Menyusun program KB jangka panjang dan jangka pendek;

b. Mengkoordinasi kegiatan pengelolaan data KB vang dikembangkan dalam
statistik data;

Membuat laporan skala berkala;

o O

Mengkoordinir kegiatan pengelolaan sistem pencatatan

a

Membuat evaluasi program secara berkala.

Bidang Komunikasi Informasi Edukasi (KIE)

a. Memberikan penerangan, motivasi tentang falsafat Keluarga Berencana
dan kependudukan kepada warga agar dapat menerima dan mewujudkan
NKKBS melalui :

I pertemuan berkala antar warga kelurahan maupun PLKB
2. penyuluhan
3. ceramah tentang KB yang berkaitan dengan kelurahan

b. mendorong  sikap warga agar dalam rumah tangga masing-masing
berperan serta aktif mengambil  bagian dalam penentuan keputusan
scbagai kader KB:

¢. mengusahakan agar warga kelurahan menjadi tauladan dimasyarakat
dengan menjadi peserta KB

d. melakukan kegiatan lain yang dapat menunjang  keberhasilan program

KB.
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N

- Bidang Pelayanan Kontrasepsi

a. Mengkoordinir  kegiatan dan pelayanan kontrasepsi sesuai dengan
mekanisme untuk  menjaga kelangsungan dan  kelestarian peserta
keluarga berencana:

b. menanggulangi, menangani/meneruskan kasus akibat samping yang
mungkin - ditimbulkan dari  pembagian alat Kontrasepsi.  Hal ini
disesuaikan dengan kondisi dan tenaga medis serta kualitas pelavanan
yang dimiliki kelurahan.

6. Pos Pelayanan dan Kader KB

a. Mengadakan kontrasepsi ulang/pembinaan kepada peserta KB secara
teratur dan membina guna menjaga kelestarian:

b. mengarahkan peserta KB untuk memakai alat kontrasepsi yang efektif:

¢. mencatat pelaporan hasil penggunaan peserta KB menurut sistem yang
ditentukan.

2.5.2 Fumgsi Pembina KB
Fungsi masing-masing pembina KB di kelurahan Sumbersari, kabupaten
Jember terdiri dari :
I.Penanggung jawab
Bertanggungjawab dan melindungi scluruh pelaksanaan, pengelolaan  dan

pengembangan program KB,

(3]

. Ketua

Mengkoordinasi dan mengarahkan seluruh pembina KB sebagai pelaksana
program KB agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

..Sekretaris

L

Melaporkan segala kegiatan yang telah dilakukan oleh para petugas KB kepada

ketua.

4. Bidang KIE (komunikasi, informasi, edukasi)
Memberikan informasi tentang arti penting dan manfaat KB kepada
masyarakat.

5. Bidang pelayanan kontrasepsi
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Melayani konsultasi dan penggunaan alat Kontrasepsi pada akseptor.
6. Pos pelayanan dan kader KB
Membantu tugas PLKB kelurahan dibidang KIE dan dokter/bidan puskesmas

dibidang pelayanan kontrasepsi.
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BAB 111
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Untuk mengetahui tentang adanya hubungan antara variabel-variabel
penelitian, perlu adanya pembuktian yng lebih nyata dan rinci. Dalam bab ini terlebih
dahulu akan diuraikan tentang variabel-variabel penelitian tersebut, untuk itu penulis
menyajikan data-data yang mendasarkan diri pada skor dari masing-masing variabel
yang didapatkan melalui kuisioner.

Adapun tujuan penyajian data adalah agar peneliti lebih mudah dalam
memahami atau mempelajari gejala karakteristik dari masing-masing variabel
penelitian. Penyajian data yang lebih jelas akan mempermudah peneliti dalam
menjelaskan atau menggambarkan hubungan variabel yang diteliti.

Data-data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk variabel
penelitian, yaitu :

a. Variabel pengaruh (x), yaitu komunikasi langsung petugas KB kelurahan di
kelurahan Sumbersari, Kabupaten Jember.

b.  Variabel terpengaruh (y)yaitu partisipasi PUS di kelurahan Subersari Kabupaten

Jember.

3.2 Variabel pengaruh (x) : komunikasi langsung petugas KB kelurahan untuk
variabel (x) ini, penulis mengmbil indikator -

Penyampaian informasi.

Penyampaian informasi adalah pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan,
penyebaran berita, data gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan
agar dapat dimengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan
orang lain agar dapat mengambil keputusan secara tepat.

Adapun dalam mengukur indikator penyampaian informasi ini, item-item

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :

‘;..‘4,{: ,:‘."‘, J fid 0 45 BNENy I
: Vsiveisiiag Jliars
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\______
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I, Aktivitas PLLKB kelurahan dalam memberikan informasi kepada PUS tentang
pemahaman KB secara umum.

2. Aktivitas PLKB kelurahan dalam memberikan informasi tentang penggunaan
alat kontrasepsi secara sukarela.

3. Aktivitas PLKB kelurahan dalam memberikan informasi tentang arti penting
dan manfaat KB.

4. Aktivitas dokter/bidan puskesmas dalam memberikan informasi tentang
macam-macam alat kontrasepsi yang bisa dipilih.

5. Aktivitas dokter/bidan puskesmas dalam memberikan informasi tentang tata
cara penggunaan alat kontrasepsi.

6. Aktivitas dokter/bidan puskesmas dalam memberikan informasi tentang efek
samping penggunaan alat kontrasepsi.
Dari item-item diatas, dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor.

Selanjutnya mengenai skor jawaban responden disajikan dalam tabel berikut ini -
TABEL VII
DATA BERDASARKAN SKOR RESPONDEN
TERHADAP KOMUNIKASI LANGSUNG

X TOTAL

NO [ 1 2 3 3 5 6 SCORFE
[ 1 3 3 3 2 3 3 17

2 ;) 2 1 3 2 2 12

3 2 3 3 2 3 2 15

4 1 1 2 2 ] ] g

5 3 2 2 2 2 1 1

6 2 2 1 1 2 2 10

7 3 2 3 2 2 2 14

8 2 1 1 ] ] 2 8

9 2 ] 1 ] 3 3 11

10 3 3 2 2 3 3 16

11 2 2 2 1 ] ] 9

12 3 3 2 3 3 3 17

13 1 ] 1 ] 2 2 8

14 2 1 1 3 3 2 12

15 3 3 2 2 2 2 14
16 3 3 2 3 3 2 16

17 2 1 2 2 3 2 12

18 3 3 2 2 3 3 16 |
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18
20
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22

23
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25

26

27
28
29
30
3N

32
33

34
35
36
37
38

39

40
4

46

47

49

50
1

52

)
56
57
58

60

61

66

68
6%

70

71

72

76

77

78

79

80



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14
14
14
16
12
14
12
18
13
13
18
12
14
10
10
12
14
18
12
18
14
13
14
14
17
12
17
12
14
12
14
12
10
18
10
18

ks

86
89
90
o1
92
93
94
%5
96
97
98
9g
100
101
105
106
107
108
109
110
111
12
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
120
131

83
84
86
87
102
103
104

132

14
12
12
14
10
10
14
17
16
16
17
12
14
14

3

133
134
135
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
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12
18

14
10

12
14
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17

12
14

11

18
12
13
18

14
14

13
17

12
12
12
14

12

18

17

12
15
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12
14
14

11
18
12
18
12

18

17

18

16
12
12

o

156

158

159
160
161

162

163

164
165

166
167
168

163
170
171

172
173

174

175

175

177
178

179

180

181

182
183

184
185
186

187

188
189

190

191

192

193

194
185
196

197
198

199
200
201

202

203
204
205

205
207

208
209

210

21

212

213

214

215

216

217
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TABELVIII
FREKWENSI KOMUNIKASI LANGSUNG
PETUGAS KB KELURAHAN SUMBERSARI

KRITERIA FREKUENSI PROSENTASE
Tinggi 81 37,5 %
Sedang 78 36 %
Rendah 58 26,5 %
Jumlah 217 100,0 %

3.3. Variabel terpengaruh (y): Partisipasi PUS
Partisipasi pus dalam program KB kelurahan merupakan suatu proses
keterlibatan akseptor KB secara mental, emosional dan fisik

[tem dari partisipasi PUS adalah

—

. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang pemahaman KB secara umum.

2

. Kesediaan PUS untuk menggunakan alat kontrasepsi secara sukarela.

(%]

. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang arti penting dan manfaat KB,

N

- Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang macam-macam alat kontrasepsi.

> Kesediaan PUS menikuti penyuluhan tentang tata cara penggunaan alat
kontrasepsi.

6. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang efek samping penggunaan alat

kontrasepsi.

Data yang didapat dari responden berupa jawaban terhadap pertanyaan dari 6

item diatas terlihat dalam tabel berkut :
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TABELVIII
FREKWENSI KOMUNIKASI LANGSUNG
PETUGAS KB KELURAHAN SUMBERSARI

KRITERIA FREKUENSI PROSENTASE
Tinggi 81 37,5 %
Sedang 78 36 %
Rendah 58 26,5 %
Jumlah 21.7 100,0 %

3.3.  Variabel terpengaruh (y): Partisipasi PUS
Partisipasi pus dalam program KB kelurahan merupakan suatu proses
keterlibatan akseptor KB secara mental, emosional dan fisik.

Item dari partisipasi PUS adalah :

—

. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang pemahaman KB secara umum.

o

. Kesediaan PUS untuk menggunakan alat kontrasepsi secara sukarela.

(FS]

. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang arti penting dan manfaat KB,

o

- Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang macam-macam alat kontrasepsi.

5. Kesediaan PUS menikuti penyuluhan tentang tata cara penggunaan alat
kontrasepsi.

6. Kesediaan PUS mengikuti penyuluhan tentang efek samping penggunaan alat

kontrasepsi.

Data yang didapat dari responden berupa jawaban terhadap pertanyaan dari 6

item diatas terlihat dalam tabel berkut -
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TABEL IX
DATA BERDASARKAN SKOR TERHADAP VARIABEL

PARTISIPASI PUS

SKOR JAWABAN

ITEM

TOTAL
SKOR

12

10

11

12
12

13
13
13
17

12
10
13
13

6

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18

20

22
23

24

25
26

27

28

29

30
31

32
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34
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12
12
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3

38
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1
8
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NN NN

16
12
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18
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2

1
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13
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2
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13
13
12
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10

o™

58

o~

60
61

2
2

62
63

64
65

11

2
3

16

11

66

67
68

12
13

69
70

i,

72

12
12
13
12
12
10

73

2

74

75

76

77

78

79

80
81

17
17
13

82

83

84

85
86

13
17
16

3
3

90
91

92
93

12
12

94
g5

13
13
16
12
16

96

97

98

99

-—

100

101

102
103

NN

104

105

106
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TABEL X
FREKUENSI PARTISTPASI PUS
KELURAHAN SUMBERSARI

[ KRITERIA FREKUENSI PROSENTASE
Tinggi 98 45,0 %
Sedang 67 30,27 %
Rendah 52 24,03 %
Jumlah 217 100,0 %

Dari hasil jawaban responden baik pada variabel komunikasi langsung
petugas KB kelurahan dan variabel pus kelurahan sumbersari, selanjutnya kedua
jawaban masing-masing variabel dipertemukan dalam bentuk kriteria-kriteria.

Hasil kriteria variabel komunikasi langsung petugas KB kelurahan dan

variabel partisipasi pus dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XI
KRITERIA VARIABEL KOMUNIKASI PETUGAS KB DAN
PARTISIPASI PUS

NO X Y 11 R R |
] T R 12 T R
2 S R 13 R R
3 T S 14 S R
| 4 R R 15 T R
5 S R 16 T R
6 S S 17 S S
7 T R 18 T S
8 R R 19 S S
9 S R 20 R R

10 T R 21 T R |
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tahap akhir dalam penulisan skripsi ini adalah menarik kesimpulan yang
merupakan suatu langkah yang mencakup pokok-pokok hasil analisis data yang telah
dilakukan dalam bab sebelumnya.

1. Perhitungan Chi Kuadrat (x*) telah membuktikan di lokasi penelitian bahwa
partisipasi PUS warga kelurahan Sumbersari dipengaruhi oleh komunikasi
langsung petugas KB kelurahan.

2. Variabel komunikasi langsung petugas KB ini mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variable partisipasi PUS.

(o' ]

Perhitungan rumus Chi Kuadrat (x?) untuk variable komunikasi langsung
petugas KB kelurahan dan partisipasi PUS sebesar 32,6132 ; dibandingkan
dengan Chi Kuadrat(x®) tabel sebesar 9,488 maka ada pengaruh antara
variable komunikasi langsung terhadap partisipasi PUS.

4. Dengan ketepatan hitungan atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
yang menyatakan:

“ Ada Pengaruh antara Komunikasi Langsung Petugas KB kelurahan terhadap

Partisipasi PUS”.

Telah terbukti yang ditunjukkan melalui data yang dijelaskan dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Dalam pelaksanaan KB kelurahan komunikasi langsung merupakan cara yang
sangat menentukan dalam menumbuhkan dan melestarikan partisipas PUS. Secara

umum komunikasi langsung dilakukan dengan cara langsung bertatap muka antara

komunikator dan komunikan.

)
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Disamping diharapkan berpartisipasi dalam program KB, warga kelurahan
Sumbersari mempunyai kesibukan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
yang diberikan kelurahan melalui komunikasi langsung, komunikator menyampaikan
informasi secara menyeluruh dan mudah dipahami oleh PUS serta umpan balik dapat
diketahui secara langsung,.

Adapun yang harus diperhatikan dalam menumbuhkan dan melestarikan
partisipasi PUS adalaah sebagai berikut:

I. Komunikator senantiasa memperhatikan efek atau pengaruh dan apa yang
dikomunikasikan, serta berupaya umtuk menjelaskan adanya saran, keluhan

serta usulan dari komunikan.

o

Penyampaian informasi secara tatap muka langsung hendaknya dilkukan
sccara terbuka artinya selalu memberikan kesempatan seluas-luasnya pada

komunikan untuk bertanya dan memberikan usulan.

V9]

Pelayanan pemasangan dan pelepasan alat kontrasepsi hendaknya disesuaikan

dengan keinginan dan kecocokan terhadap masing-masing akseptor.
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Tabel C. Tabel Harga-harga Kritis Chi-Kuadrat®)

Kemungkinan di bawah Hy bahwa ¥? = chi-kuadrat

0y R .95 90 8O [ .70 ] 50 | .30 | 20| .10 | .05 | .02 ] .01 | .001
001G .0CH63 0039 .0.6] .064 150 .46] 1.07) 1.64] 2.71| 3.84] 5.41| 6.64(10.83
02 04 10 21 45 | 71) 1.39] 2.41 3.22| 4.60|.5vo|' 7.82| 9.21]13. 82
12 18 .35 58 | 1.00 | 1.42] 2.37| 3.66| 4.64| 6.25 7782 0.84|11.34[16.27
.30 .43 ! 1.06 | 1.65 | 2.20 3.36 .88 5.00{ 7.78] 0.40/11.67(13.28[18 .46
.65 .75 1.14 1.61 | 2.34 | 3.00] 4.35/ 6.06| 7.29| 9.24/11.07(13.39[15.09|20.52
.87 1.13 1.64 2.20 | 3.07 | 3.83| 5.35| 7.23| 8.56/10.64[12.59|15.03|16.81|22.48
1.24 1.56 } 2.17 2.83 | 3.82 | 4.67 6.35 8.38| 9.80/12.02[14.07{16.62|18.48/24 .32
1.65 2.03 2.73 | 3.49 | 4.59 | 5.53] 7.34| v.52|11.03[13.36[15.51{18.17]20.09/26.12
2.09 2.53 3.32 | 4.17 | 5.38 | 0.39] 8.34/10.66|12.24/14.68/16.92|10.68(21.67|27.88
2.56 3.06 3.04 4.86 | 6.18 | 7.27] 9.34[11.78[13 44[15.990|18.31|21.16]|23.21|20 .59
3.05 3.681 4.58 | 5.58 | 6.99 | B.15(10.34/12.90]{14.63|17.28[19.68[22.62|24 72|41 20
3.57 4.18 5.23 | 0.30 ( 7.81 | 9.03|11.34/14.01|15 B1[18.55|21.03|24.05/26.22|32 y1
4.11 4.76 5.80 | 7.04 | 8.83 | 9.03|12.34[15.12[16.UB[19.81[22 36(25.47|27 00|34 n3
4.66 5.37 6,57 | 7.79 | 9.47 [10.82]13.34|16.22[18 15/21.06|23.08{26.87|2u 14[38 1=
5.23 5.08 7.26 8.56 [10.31 |11 72|14.34[17 .32[10 31|22.31|25.00{28.26[30 %8[37 70
5.81 6.61 7.96 9.31 |11.15 [12.62[15.34|18.42|20.46/23.54(26.30{20.63({32 00[3y 2v
B.41 7.26 .67 |[10.08 (12.00 [13.53|16.34|10.51|21.62|24.77|27.50{31.00|33.41[40.75
7.02 7.91 0.39 ([10.86 [12.86 [14.44|17.34/20.60[22 76|25 .99[28 87|32 .35(34.80[42 3!
7.63 B.57 10.12 |11.65 |13.72 |15.35{18.34|21.60(23 90|27 .20(30.14(33.60(36.10({43 . K2
8. 20 0.24 10.85 [12.44 |14.58 |16.27|19.34|22 78(25 04(28.41|31.41({35.02|37 57|45.32
8.90 0.02 11.59 |13.24 |15.44 |17.18/20.34(23.86(26.17|20.62|32.07|36.34|38.93|46.80
0. 54 10.60 12.34 |14.04 [16.31 [18.10|21.24(24.04|27.30[30.81|33.932(37.66/40.20[48.27
0.20 11.29 13.09 |14.85 [17.10 |190.02|22.34/26.02|28.43[32.01{35.17|38.97/41.64/49.73
(). 86 11.99 13.85 |15.60 |18.06 |19.94/23.34|27.10|29.55/33.20|36.42/40.27(42.98/51.18
1.52 12.70 14.61 |10.47 |18.94 |20.87|24.34(28.17|30.68(34.:38|37.65(41.57(44.31/52.62
2,20 13.41 15.38 |17.29 (19,82 |21.70|25.34{29.25|31.80[35.56|38.88(42.86/45.64|54.05
2. BB 14.12 16.15 [18.11 |20.70 [22.72{26.34/30.32|32.91|36.74/40.11/44.14]46.96|55.48
3.56 14.87 16.93 |18.04 |21.59 |23.65|27.34|31.39|34.03|37.92|41.34/45.42|48.28/56.89
.26 15.57 17.71 |19.77 |22.48 |24.58(28.34[32.46|35.14/39.00(42.56/46.69/49.59(58.30
.95 16.31 18.49 |20.00 |23.36 |25.51|20.34[33.53|36.25/40.26(43.77|47.96/50.89]59.7¢Q
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DAFTAR-KUISIONER

Pengaruh Komunikasi Langsung Petugas KB Kelurahan terhadap Partisipasi PUS di
Kelurahan Sumbersari, Kabupaten Jember.

I. Identitas Peneliti
Nama : Herlina Kurniawati
Program studi : [Imu Administrasi Negara
Fakultas - Ilmu Sosial dan [Imu Politik

II. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan strata satu (S1)_
pada program studi administrasi negara, FISIP UNEJ penulis bermaksud
menyebarkan kuisioner untuk melengkapi data penelitian skripsi.

Untuk itu guna memenuhi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan hormat
kesediaan bapak/ibu/saudara untuk membantu pencapatan tujuan peneliti dengan
mengisi angket/daftar pertanyaan yang telah kami sediakan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya.

Atas kesediaan bapak/ibu/saudara meluangkan waktu untuk mengisi angket
ini kami mengucapkan banyak terima kasth dan mohon maat sebelumnya apabila ada
kata-kata yang kurang berkenan.

Petunjuk
Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang
telah disediakan.

Variabel x: Komunikasi langsung petugas KB kelurahan

I. Apakah penyuluhan yang dilakukan oleh PLKB kelurahan berkaitan dengan
program KB?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

2. Apakah ceramah yang dilakukan oleh PLKB kelurahan berkaitan dengan
pengguanaan alat kontrasepsi ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

3. Apakah penyuluhan yang dilakukan oleh PLKB Kelurahan berkaitan dengan aru
penting dan manfact KB?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

4. Apakah konsultasi yang dilakukan oleh dokter/bidan puskesmas berkaitan dengan
pemilihan alat kontrasepsi?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

5. Apakah konsultasi yang dilakukan oleh dokter bidan puskesmas berkaitan dengan
tata cara penggunaan alat kontrasepsi?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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6. Apakah konsultasi yang dilakukan oleh dokter/bidan puskesmas berkaitan dengan
efek samping penggunaan alat kontrasepsi?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

Variabel y: Partisipasi PUS

I. Apakah saudara bersedia mengikuti pembinaan KB secara aktif yang dilakukan
oleh PLKB kelurahan?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

2. Apakah saudara bersedia melaksanakan petunjuk dokter/bidan puskesmas untuk
menggunakan alat kontrasepsi secara sukarela?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

3. Apakah saudara bersedia mangikuti penyuluhan tentang arti penting dan manfaat
KB?

a. selalu b.kadang-kadang c. tidak pernah

4. Apakah saudara bersedia mengikuti penyuluhan tentang macam-macam alat
kontrasepsi?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

5. Apakah saudara bersedia mengikuti penyuluhan tentang tata cara penggunaan alat
kontrasepst?

a.sclalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

6. Apakah saudara bersedia mengikuti penyuluhan tentang efek samping penggunaan
alat kontrasepsi?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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